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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

   A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

disampaikan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Struktur aktiva tidak berpengaruh signifikan dengan struktur modal 

pada perusahaan  otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Karena perusahaan yang memiliki aktiva besar dapat menggunakan 

aktiva sebagai jaminan untuk mendapatkan hutang dari pihak luar. 

Perusahaan dengan nilai aktiva yang lebih besar lebih mudah dipercaya 

mendapatkan pinjaman dari pihak luar karena lebih mudah akses ke 

sumber dana dibandingkan dengan perusahaan yang berskala kecil. 

2. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan dengan struktur 

modal pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini berarti perusahaan dengan pertumbuhan penjualan 

yang tinggi ataupun rendah tidak memiliki pengaruh terhadap struktur 

modal. Kondisi ini disebabkan karena perusahaan dengan total aset 

yang lebih telah mampu mencukupi kebutuhan pendanaan perusahaan 

sehingga perusahaan tidak memerlukan hutang melainkan 

menggunakan sumber pendanaan internal yaitu laba yang diperoleh 

dari hasil penjualan perusahaan yang kemudian digunakan untuk 

memenuhi kegiatan operasional perusahaan. Sehingga perusahaan 
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dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi ataupun rendah dalam 

memenuhi kebutuhan dananya tidak selalu mengambil dana dari 

hutang, melainkan lebih memilih untuk menggunakan pendanaan 

internal. 

3. Struktur aktiva dan pertumbuhan penjualan secara simultan tidak 

berpengaruh  signifikan dengan nilai perusahaan pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini dapat terjadi, karena terdapat perusahaan menggunakan modal 

sendiri dalam mendanai kebutuhan aktivanya dan Kondisi ini 

disebabkan karena perusahaan dengan total aset yang lebih telah 

mampu mencukupi kebutuhan pendanaan perusahaan sehingga 

perusahaan tidak memerlukan hutang melainkan menggunakan sumber 

pendanaan internal. 

      B. Saran 

1. Perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tidak perlu terlalu memfokuskan pada struktur modal, struktur aktiva 

dan pertumbuhan penjualan dalam meningkatkan struktur modal. Hal 

ini karena ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan sektor otomotif.  

2. Perusahaan sektor otomotif di Bursa Efek Indonesia perlu mencari 

variabel-variabel lain yang dianggap dapat mempengaruhi peningkatan 

struktur modal. Hal ini penting agar perusahaan dapat meningkatkan 

nilai tambah di mata investor yang akan berinvestasi membeli saham-

saham perusahaan sektor otomotif yang akan meningkatkan harga 
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saham dan juga struktur modal. Perusahaan perlu mengidentifikasikan 

faktor lain yang dianggap bisa memberi nilai tambah pada peningkatan 

struktur modal khususnya di Bursa Efek Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini, untuk 

dapat menambah variabel-variabel yang belum diteliti dalam penelitian 

ini, hal ini dikarenakan terdapat beberapa variabel lain yang dapat 

mempengaruhi struktur modal, seperti likuiditas, ukuran perusahaan, 

pajak dll. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan 

periode berbeda. Sehingga akan menghasilkan gambaran yang lebih 

maksimal, lebih luas, dan lengkap. 
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